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ABSTRAK

Usaha tani garam lokal di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung merupakan
pertanian garam yang masih menggunakan konsep tradisional dalam proses
produksinya dan masih tergolong usaha tani berskala kecil (small scale farming).
Para petani garam tersebut masih mengandalkan cuaca dalam memproduksi
garam. Disini efisiensi produksi diperlukan guna memperoleh pendapatan yang
maksimal sehingga kesejahteraan petani garam meningkat.Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan dengan analisis pengaruh faktor produksi terhadap efisiensi
produksi dan pendapatan petani garam lokal di Kecamatan Dawan Kabupaten
Klungkung. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel yang
digunakan sebanyak 50 orang petani garam. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis). Berdasarkan hasil
analisis ditemukan bahwa variabel modal,tenaga kerja, dan luas lahan
berpengaruh negatif terhadap efisiensi produksi dan pendapatan. Ini artinya bahwa
diperlukannya upaya penghematan atau penggunaan faktor produksi yang sedikit
mungkin guna mendapatkan efisiensi produksi dan pendapatan yang optimal.

Kata Kunci:faktor produksi, efisiensi produksi dan pendapatan, petani garam

local

ABSTRACT

Local salt farming in Dawan District, Klungkung Regency is a salt farm that still uses traditional
concepts in its production process and is still classified as small scale farming. The salt farmers
still rely on the weather to produce salt. Here, production efficiency is needed in order to obtain
maximum income so that the welfare of salt farmers increases. This study aims to prove the
analysis of the influence of production factors on production efficiency and income of local salt
farmers in Dawan District, Klungkung Regency. The data used in this study are primary data.
Sampling using saturated sampling techniques. The samples used were 50 salt farmers. The
analysis technique used in this study is path analysis. Based on the results of the analysis found
that the variables of capital, labor, and land area negatively affect the efficiency of production and
income. This means that efforts are needed to save or use the least possible factors of production
to get optimal production efficiency and income.

Keywords: production factors, production efficiency and income, local salt farmers
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian sering dipandang sebelah mata oleh sebagian orang.
Padahal sektor pertanian adalah sektor dasar penunjang kebutuhan pangan
masyarakat. Maka dari itu, pertanian dan potensi alam yang ada harus lebih
diberdayakan. Salah satu potensi alam pada sektor pertanian di wilayah pesisir
adalah garam.Produksigaram diKecamatan Dawan KabupatenKlungkung
hanyacukup untuk memenuhi keperluan garam untuk konsumsi masyarakat saja
dan belum dapat memenuhi kebutuhan usaha pemindangan ikan yang
banyakmemerlukangaram (Tribunnews dalam Yogana,2016:589).Salah satu
kendala yang dihadapi para petambak garam lokal sebagai produsen adalah masih
lemahnya posisi tawar petambak garam serta minimnya modal dan
kurangnyasaranaprasarana  pendukung  (Widiartoetal,2013).Kehidupan para
petambak garam lokal tidak terlepas dari kemiskinan atau kondisi ekonominya
masih tergolong menengah kebawah (Trikobery,2017:169). Teknik yang
digunakan oleh para petani garam disana masih tergolong sederhanadan relatif
masih tradisionaldalam memproduksi garam.

Usaha tani garam perlu mendapatkan perhatian khususkarena sektor ini
penting dalam penyediaan bahan pangan bagi penduduk di Kabupaten
Klungkung.Berdasarkan dari data statistikDinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Baliyaitu jumlah produksi, tingkat perkembangan, dan potensi lahan pesisir di
Klungkungdapat dinyatakan bahwadi desa Pesinggahan dan Kusamba mempunyai
potensi produksi garam yang cukup besar namun belum optimal karena

diperkirakan belum adanya efisiensi produksi garam lokal yang sesuai dengan
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harapan.Penelitian ini dimaksudkan untukmengetahui kondisi yang nyata dari para
petani garam dengan berdasarkan data primer dan sekunder serta perspektif
ekonomi guna mengetahui kendala atau masalah produksi garam lokal di desa
Pesinggahan dan Kusamba Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung.Secara
mudah kita katakan bahwa produksi adalah setiap usaha yang menciptakan atau
memperbesar daya guna barang. Namun, produksi tentu saja tidak akan dapat
dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan yang memungkinkan dilakukannya proses
produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan produksi dibutuhkan tenaga manusia
beserta segala ketrampilannya, sumber-sumber alam, modal. Semua unsur itu
disebut faktor-faktor produksi (factors of production). Jadi, semua unsur yang
menopang usaha penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut
sebagai faktor-faktor produksi (Rosyidi,2006:55). Seperti yang baru saja
disebutkan, adapun faktor-faktor produksi yaitu, Modal (capital), Tenaga kerja
(labor), dan Sumber Daya Alam (land/naturalresources).

Menurut Mankiw (2003:43), modal adalah sarana yang digunakan oleh para
pekerja mencakup uang/biaya untuk membeli mesin ataupun alat kerja selama
proses produksi berlangsung. Menurut Mulyadi (2003:59), tenaga kerja adalah
penduduk yang dalam usia kerja berusia 15-64 tahun atau masih ingin dan mampu
bekerja dalam proses produksi barang dan jasa yang ditentukan jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka. Tenaga kerja menjadi komponen penting
dalam sebuah usaha yang masih tradisional karena mereka yang akan
menjalankan produksi dari sebuah usaha. Menurut Soekartawi (2003), ukuran

tenaga kerja dapat dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK). Ini artinya bahwa
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tenaga kerja dalam penelitian ini yaitu tenaga kerja yang dihitung dari jumlah
tenaga kerja yang dipakai untuk proses produksi dan curahan jam kerja (alokasi
waktu yang dipergunakan oleh tenaga kerja).Sumber daya alam yang dimaksud
yaitu berupa luas lahan yang dimiliki oleh petani. Luas lahan dapat dijadikan
sebagai tolak ukur untuk mengukur besar kecilnya usaha tani yang dilakukan.
Menurut Soekartawi (1997), semakin luas lahan bukan berarti semakin efisien
lahan tersebut. Ini tergantung daripada penggunaan faktor produksinya. Apabila
faktor produksi seperti modal, tenaga kerja dan terutama luas lahan walaupun
relatif sempit, upaya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi akan
semakin baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan modal yang dibutuhkan
tidak terlalu besar.

Menurut Yusmar (2012), efisiensi adalah penggunaan kombinasi input yang
minimal untuk mencapai produksi yang optimal. Efisiensi produksi mengacu pada
pengukuran jumlah aktual yang dihasilkan ketika membandingkan dengan berapa
banyak yang dapat diproduksi dengan jumlah sumber daya (input) yang
sama.Dalam termatologi ilmu ekonomi, pengertian efisiensi digolongkan menjadi
3 macam, vaitu efisiensi teknis, efisiensi harga (alokatif) dan efisiensi ekonomi.
Efisiensi teknis yaitu efisiensi yang menghubungkan antara produksi yang
sebenarnya dan produksi maksimum. Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan
efisien secara teknis apabila faktor produksi yang digunakan menghasilkan
produksi yang maksimal (Daniel,2002:123). Efisiensi harga (alokatif)
berhubungan dengan keberhasilan petani mencapai keuntungan maksimum pada

jangka pendek, yaitu efisiensi yang dicapai dengan mengkondisikan nilai produk
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marginal dengan harga input (NPMx=Px). Efisiensi ekonomi adalah
meminimalkan biayaartinya suatu produksi akanefisien secara ekonomis pada
suatu tingkatan output apabila tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan
output serupa dengan biaya yang lebih murah.

Pendapatan diukur dari besaran rupiah (Rp). Pendapatan dibagi menjadi
dua vyaitu pendapatan kotor (gross income) dan pendapatan bersih (net
income).Pendapatan kotor (gross income) adalah hasil penjualan dalam satu masa
produksi yang dihasilkan sebelum dikurangi dengan berbagai biaya selama satu
masa produksi. Pendapatan bersih (net income) adalah hasil penjualan dalam satu
masa produksi yang dihasilkan setelah dikurangi dengan berbagai biaya selama
satu masa produksi. Menurut Hanifah (2016), pendapatan adalah penghasilan
yang diterima seseorang dari kegiatan bekerja dan penanaman modal yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Mustika dkk (2013:122), pendapatan
atau upah bagi para pekerja memiliki dua manfaat yaitu sebagai imbalan atau
balas jasa terhadap output produksi yang dihasilkan dan perangsang bagi
peningkatan produktivitas suatu usaha. Pendapatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendapatan kotor (gross income) dikarenakan oleh jumlah
penghasilan yang tidak menentu setiap bulannya.

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang terdapat
pada pendahuluan, adapun tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis
pengaruh dari modal, tenaga kerja, luas lahan terhadap efisiensi produksi petani
garam lokal di Kecamatan Dawan, untuk menganalisispengaruh dari modal,

tenaga kerja, luas lahan, dan efisiensi produksi terhadap pendapatan petani garam
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lokal di Kecamatan Dawan, untuk menganalisis pengaruh dari modal, tenaga
kerja, dan luas lahan terhadap pendapatan petani garam melalui efisiensi produksi

sebagai variabel intervening/mediator di Kecamatan Dawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kedalam jenis positivistik,dimana yang dimaksud
yaitu penelitian yang mencari tahufakta-fakta dan penyebab dari fenomena sosial
dari pernyataan-pernyataan individu ataupun kelompok.Berdasarkan dari jenis
datanya penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian yaitu penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Hubungan
antar variabel tercermin dari desain penelitian yang menjelaskan serta meneliti
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap variabel endogen yaitu pendapatan
petani garam lokal di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung.

Penelitian ini dilakukan di Desa Pesinggahan dan Kusamba Kecamatan
Dawan Kabupaten Klungkung. Ini dikarenakan adanya penyusutan jumlah petani
garamdari tahun ke tahun. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pada
kekhawatiran akan hilangnya petani garam lokal di Kecamatan Dawan Kabupaten
Klungkung.Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini adalah modal, tenaga
kerja, luas lahan dan efisiensi produksi serta pendapatan petani garam lokal di
Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner,

sebab dalam penelitian ini jumlah responden tidak banyak. Kuesioner merupakan
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instrumen untuk pengumpulan data, dimana partisipan atau responden mengisi
pertanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti pada lembar yang
tersedia. Tujuan digunakannya kuesioner adalah untuk memperoleh data yang
terkait dengan pemikiran, kegiatan, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi,
kepribadian, dan perilaku dari responden (Sugiyono,2013:230). Berdasarkan dari
penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling.
Metode yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu teknik sampling jenuh.

Teknik sampling jenuh (sensus) adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Besar jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan pertimbangan bahwa populasi relatif sedikit maka
digunakan pendekatan rumus Isaac dan Michael untuk menghitung jumlah sampel
dari populasi yang telah diketahui jumlahnya (Sugiyono,2013). Setelah
melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus sederhana tersebut, maka
diperoleh sampel yang berjumlah sebanyak 50 orang petani garam.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur merupakan suatu teknik statistika
yang dikembangkan dari analisis regresi berganda, untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel ditunjukkan oleh anak panah. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui hubungan langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen

dan hubungan tidak langsung melalui variabel intervening (Suyana,2016:159).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Hasil Uji Regresi Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, dan Luas Lahan
Terhadap Efisiensi Produksi

Dalam memenuhi syarat teknik analisis jalur (Path Analysis) yang
diperlukan adalah pengujian persamaan satu digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel modal,tenaga kerja, dan luas lahan terhadap efisiensi
produksi yang diolah dengan program bantu yaitu SPSS, maka uji regresi
disajikan dalam Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Modal, Tenaga Kerja dan Luas Lahan Terhadap
Efisiensi Produksi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,171 ,026 44,437 ,000
X1 -0,050 0,021 -,263 -2,396 ,021
X2 -,069 ,021 -,378 -3,274 ,002
X3 -,062 ,019 -,343 -3,338 ,002

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data primer, 2019

Variabel yang pertama yaitu modal. Pada tabel 1, menunjukkan bahwa
modal dengan nilai sig. 0,021 dan koefisien nilai beta -0,263 menunjukkan bahwa
modal (X1) berpengaruh negatif dansignifikan terhadap efisiensi produksi garam
(Y1). Tanda negatif (-) pada koefisien nilai beta -0,263 berarti bahwa setiap
penurunan modal sebesar satu satuan pada X1 akan mengakibatkan efisiensi
produksi (Y1) meningkat sebesar 0,263%. Berdasarkan dari teori, penelitian ini
tergolong positif karena bertujuan untuk mencari tahu fakta dan penyebab dari
fenomena sosial pernyataan-pernyataan individu/kelompok petani garam

setempat. Hasil olah data yang diperoleh yaitu modal dengan koefisien nilai beta

1352



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA,
V0l.9.No.6 JUNI

menunjukkan tanda negatif memiliki arti bahwa apabila jumlah modal usaha yang
dimiliki mengalami penurunan maka efisiensi produksi garam lokal akan
mengalami peningkatan karena para petani akan berusaha memanfaatkan modal
usaha yang sedikit tersebut dengan sebaik-baiknya agar tetap bisa membuka usaha
tani garam lokal tradisional. Berdasarkan dari keterangan para petani garam,
modal yang ideal yaitu sebesar 3,2 juta rupiah. Hal ini dikarenakan kebutuhan
untuk membeli peralatan kerja, membangun pondok pengolahan, dan biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam usaha tani garam tradisional. Seperti halnya petani garam
yang menggunakan modal yang tersedia sebagai bentuk investasi dalam usaha
untuk jangka panjang, ini artinya mengeluarkan sedikit modal untuk digunakan
sebagai penunjang dalam produksi garam lokal sehingga layak dijual kepada para
konsumen, tengkulak ataupun wisatawan yang datang langsung ke tambak garam.
Dari hasil kuesioner dan wawancara yang diajukan kepada para petani garam,
dapat dikatakan bahwa modal merupakan penunjang dalam usaha tani garam di
masing-masing tambak. Oleh karena itu modal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap efisiensi produksi garam lokal di Kecamatan Dawan Kabupaten
Klungkung.

Variabel yang kedua yaitu tenaga kerja. Pada tabel 4.10, menunjukkan
bahwa tenaga kerja dengan nilai sig. 0,002 dan koefisien nilai beta -0,378
menunjukkan bahwa tenaga kerja (X2) berpengaruh negatif dansignifikan terhadap
efisiensi produksi garam (Y31). Tanda negatif (-) pada koefisien nilai beta -0,378
berarti bahwa setiap penurunan tenaga kerja sebesar satu satuan pada X2 akan

mengakibatkan efisiensi produksi (Y1) meningkat sebesar 0,378%. Hasil olah data
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yang diperoleh yaitu tenaga kerja dengan koefisien nilai beta menunjukkan tanda
negatif memiliki arti bahwa apabila jumlah tenaga kerja mengalami penurunan
maka efisiensi produksi akan meningkat karena dalam proses produksi garam
dengan jumlah tenaga kerja yang lebih sedikit dalam satu tambak, para petani
akan cenderung bertani garam lebih cepat dari biasanya.

Berdasarkan dari keterangan para petani garam, jumlah tenaga kerja yang
ideal adalah sebanyak 3 orang dalam satu tambak. Hal ini dikarenakan dalam
proses produksi garam yang membutuhkan waktu lebih dari 8 jam bekerja dan
sifatnya masih tradisional memerlukan orang untuk berbagi tugas seperti ada yang
mengambil air laut, ada yang menyiapkan petak lahan agar siap disiram air laut,
dan ada yang perlu mengolah garam di pondok agar siap dijual kepada para
pembeli. Dari hasil kuesioner yang diajukan kepada para petani garam, dapat
dikatakan bahwa tenaga kerja merupakan penunjang dalam usaha tani garam.
Oleh karena itu tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efisiensi
produksi garam lokal di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung.

Variabel yang ketiga yaitu luas lahan. Pada tabel 4.10, menunjukkan bahwa
luas lahan dengan nilai sig. 0,002 dan koefisien nilai beta -0,343 menunjukkan
bahwa luas lahan (X3) berpengaruh negatif dansignifikan terhadap -efisiensi
produksi garam (Y1). Tanda negatif (-) pada koefisien nilai beta -0,343 berarti
bahwa setiap penurunan luas lahan sebesar satu satuan pada X3 akan
mengakibatkan efisiensi produksi (Y1) meningkat sebesar 0,343%. Hasil olah data
yang diperoleh yaitu luas lahan dengan koefisien nilai beta menunjukkan tanda

negatif memiliki arti bahwa apabila jumlah luas lahan mengalami penurunan
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maka efisiensi produksi akan meningkat karena dengan jumlah luas lahan yang
menurun, proses ketika penggarapan garam lokal akan menjadi lebih cepat.

Berdasarkan dari keterangan para petani garam, jumlah luas lahan petak
garam yang ideal adalah sekitar seluas 3,4 meter persegi (m? atau seluas 3,4 are.
Hal ini dikarenakan petak garam yang diperlukan untuk produksi garam cukup
luas. Seperti halnya petani garam yang memiliki luas petak garam lebih dari 3,4
are belum tentu efisien dalam memproduksi garam karena yang pengaruhnya
lebih besar adalah faktor cuaca yang memerlukan sinar matahari yang cukup saat
proses penjemuran. Oleh karena itu luas lahan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap efisiensi produksi garam lokal di Kecamatan Dawan Kabupaten
Klungkung.

Analisis Hasil Uji Regresi Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Luas Lahan dan
Efisiensi Produksi Terhadap Pendapatan Petani Garam

Pengujian persamaan dua dilakukan untuk melihat pengaruh modal, tenaga
kerja, luas lahan dan efisiensi produksi terhadap pendapatan petani garam yang
diolah dengan program bantu yaitu SPSS, maka uji regresi disajikan dalam Tabel
2 berikut ini :

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Modal, Tenaga Kerja, Luas Lahan, dan Efisiensi
Produksi Terhadap Pendapatan Petani Garam

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
L (Constant) 1,974 711 2,776 ,008
X1 -,185 ,091 -, 167 -2,037 ,048
X2 -,192 ,095 -,182 -2,023 1,049
X3 -,194 ,084 -,185 -2,293 027
Y1 2,820 ,601 488 4,696 ,000

a. Dependent Variable: Y2
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Variabel penelitian yang pertama yaitu modal. Hasil pengujian digambarkan
pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa modal sebagai variabel X1 dengan nilai
sig. 0,048 < 0,05 dan nilai koefisien beta -0,167 memiliki makna bahwa modal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan petani garam. Tanda
negatif (-) pada koefisien nilai beta -0,167 berarti bahwa setiap penurunan modal
sebesar satu satuan pada X1 akan mengakibatkan pendapatan petani garam (Y2)
meningkat sebesar 0,167%.

Hasil olah data yang diperoleh yaitu modal dengan koefisien nilai beta
menunjukkan tanda negatif memiliki arti bahwa apabila modal usaha menurun
maka pendapatan petani garam meningkat karena ketika modal usaha yang
dimiliki mengalami penurunan, petani garam akan berusaha menghemat biaya
yang dikeluarkan untuk membeli sarana alat bantu kerja selama masa produksi
dan akan lebih memanfaatkan sarana sederhana yang ada. Sehingga ini bisa
dikatakan sebagai upaya untuk menghemat modal usaha yang ada agar
pendapatannya meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amami dan Ihsanudin (2016)
merupakan acuan dari penelitian ini yang mengatakan bahwa untuk mendapatkan
pendapatan yang maksimal para petani garam tidak harus menambah aset atau
modal karena biaya yang dikeluarkan relatif kecil seperti hanya untuk biaya
tenaga kerja dan peralatan kerja secukupnya serta masih tergolong tradisional. Hal
tersebut juga didukung oleh hasil kuesioner yang menyatakan bahwa modal
digunakan untuk membeli peralatan kerja/perbaikan alat kerja dan ongkos tenaga

kerja yang disewa.Nilai  koefisien beta -0,182memiliki makna bahwa
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tenaga kerja berpengaruh langsung dan signifikanterhadap pendapatan
petani garam. Tanda negatif (-) pada koefisien nilai beta -0,182 berarti bahwa
setiap penurunan tenaga kerja sebesar satu satuan pada X2mengakibatkan
pendapatan petani garam (Y2) menurun sebesar 0,182%. nilai koefisien beta
-0,182memiliki makna bahwa tenaga Kkerja berpengaruh langsung dan
signifikanterhadap pendapatan petani garam. Tanda negatif (-) pada koefisien nilai
beta-0,182 berarti bahwa setiap penurunan tenaga kerja sebesar satu satuan pada
X2mengakibatkan pendapatan petani garam (Y2) menurun sebesar 0,182%.

Variabel penelitian yang kedua vyaitu tenaga kerja. Hasil pengujian
digambarkan pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa tenaga kerja sebagai
variabel X2 dengan nilai sig. 0,049 < 0,05 dan nilai koefisien beta -0,182
memiliki makna bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan petani garam. Tanda negatif (-) pada koefisien nilai beta -0,182 berarti
bahwa setiap penurunan tenaga kerja sebesar satu satuan pada X2 mengakibatkan
pendapatan petani garam (Y2) meningkat sebesar 0,182%.

Hasil olah data yang diperoleh yaitu tenaga kerja dengan koefisien nilai beta
menunjukkan tanda negatif memiliki arti bahwa ketika tenaga kerja mengalami
penurunan maka pendapatan akan meningkat karena jumlah tenaga kerja yang
berkurang dalam satu tambak garam tersebut akan mengurangi biaya / ongkos
makan dan minum selama bekerja sehingga jumlah pendapatan yang diterima
menjadi lebih besar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amami dan Ihsanudin (2016)

merupakan acuan dari penelitian ini yang mengatakan bahwa untuk mendapatkan
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pendapatan yang maksimal para petani garam tidak harus menambah tenaga kerja
karena akan menyebabkan biaya yang dikeluarkan seperti biaya makan dan
minum bertambah. Hal tersebut juga didukung oleh hasil olah data yang
menyatakan bahwa tenaga kerja yang ideal dalam satu tambak adalah 3 orang
serta dari hasil kuesioner menunjukkan rata-rata jam kerja para petani garam yaitu
lebih dari 8 jam per hari (sudah termasuk istirahat).

Variabel penelitian yang ketiga yaitu luas lahan. Hasil pengujian
digambarkan pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa luas lahan sebagai variabel
X3 dengan nilai sig. 0,027 < 0,05 dan nilai koefisien beta -0,185 memiliki makna
bahwa luas lahan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan petani
garam. Tanda negatif (-) pada koefisien nilai beta -0,185 berarti bahwa setiap
penurunan luas lahan sebesar satu satuan pada X3 mengakibatkan pendapatan
petani garam (Y2) meningkat sebesar 0,185%.

Hasil olah data yang diperoleh yaitu luas lahan dengan koefisien nilai beta
menunjukkan tanda negatif memiliki arti bahwa apabila luas lahan yang dimiliki
mengalami penurunan maka pendapatan akan meningkat karena lahan yang
digunakan oleh petani garam setempat menggunakan sistem sewa sehingga perlu
membayar uang sewa per tahun. Selain daripada itu, apabila luas lahan berkurang
akan menyebabkan petani garam lokal bekerja lebih cepat, hemat waktu dan biaya
operasional sehingga jumlah pendapatan rata-rata yang diterima menjadi lebih
besar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yogana,dkk (2016) merupakan acuan

dari penelitian ini yang mengatakan bahwa untuk mendapatkan pendapatan yang
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maksimal para petani garam tidak harus menambah luas lahan karena lahan yang
dimiliki saat ini dinilai cukup untuk memproduksi garam. Hal tersebut juga
didukung oleh kuesioner yang diajukan menunjukkan bahwa luas lahan yang per
tambak adalah sekitar 10 are per KK dan lahan (petak) garam yang digunakan
berbeda-beda.

Variabel penelitian yang keempat yaitu efisiensi produksi. Hasil pengujian
digambarkan pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa efisiensi produksi sebagai
variabel Y1 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien beta 0,488 memiliki
makna bahwa efisiensi produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani garam. Hasil olah data yang diperoleh yaitu efisiensi produksi
dengan koefisien nilai beta menunjukkan tanda positif memiliki arti bahwa
apabila efisiensi produksi meningkat maka pendapatan petani garam akan ikut
mengalami peningkatan. Ini artinya bahwa semakin efisien dalam penggunaan
faktor produksi seperti modal, tenaga kerja dan luas lahan selama satu masa
produksi maka bisa dikatakan merupakan upaya penghematan dalam penggunaan
faktor produksi tersebut untuk mendapatkan pendapatan yang optimal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amami dan lhsanudin (2016)
merupakan acuan dari penelitian ini yang mengatakan bahwa untuk mendapatkan
pendapatan yang maksimal para petani garam sebaiknya menyesuaikan modal,
biaya tenaga kerja, luas lahan dengan efisiensi produksi agar pendapatan tidak
berkurang oleh biaya-biaya tersebut. Hal tersebut juga didukung oleh olah data
yang menunjukkan bahwa persentase efisiensi produksi disesuaikan oleh

modal,tenaga kerja dan luas lahan yang tersedia.
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Berdasarkan Tabel 1 dan 2 maka dapat dilihat dan dibuat ringkasan
koefisien jalur dan signifikansi hubungan antar variabel seperti yang disajikan
dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3. Ringkasan Koefisien Jalur dan Signifikansi Hubungan Antar

Variabel
Regresi Koefisien Regresi Standar  Nilai P. Keterangan
X1l1—-Y1l -0,263 0,021 Signifikan
X2 —->Yl1 -0,378 0,002 Signifikan
X3 —-Yl -0,343 0,002 Signifikan
X1 —-Y2 -0,167 0,048 Signifikan
X2 -Y2 -0,182 0,049 Signifikan
X3 -Y2 -0,185 0,027 Signifikan
Y1l—Y2 0,488 0,000 Signifikan

Sumber: Data primer, 2019

Berdasarkan dari Tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh modal,
tenaga kerja, dan luas lahan negatif terhadap efisiensi produksi garam di
Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung adalah sebagai berikut:

Modal dengan nilai sig. 0,021 dan koefisien nilai beta -0,263 menunjukkan
bahwa modal (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efisiensi produksi
garam (Y1). Tenaga kerja dengan nilai sig. 0,002 dan koefisiennilai beta -
0,378menunjukkan bahwa tenaga kerja (X2) berpengaruh negatifdan
signifikanterhadap efisiensi produksi garam (Y1). Luas lahan dengan nilai sig.
0,002 dan koefisien nilai beta -0,343 menunjukkanbahwa luas lahan (X3)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efisiensi produksi garam (Y1).

Modal sebagai variabel X1 dengan nilaisig. 0,048 < 0,05 dan nilai
koefisien beta -0,167 memiliki makna bahwa modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pendapatan petani garam. Tenaga kerja sebagai variabel X2

dengan nilai sig. 0,049 < 0,05 dan nilai koefisien beta -0,182 memiliki makna
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bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikanterhadap pendapatan petani
garam. Luas lahan sebagai variabel X3 dengan nilai sig.0,027< 0,05 dan nilai
koefisien beta -0,185memiliki makna bahwa luas lahan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadappendapatan petani garam.

Efisiensi produksi sebagai variabel Y1 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan
nilai koefisien beta 0,488 memiliki makna bahwa efisiensi produksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani garam.efisiensi produksi
sebagaivariabel Y1 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien beta 0,488
memilikimakna bahwa efisiensi produksi berpengaruh langsung dan signifikan
terhadappendapatan petani garam.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hubungan-hubungan antar
variabel yang merupakan koefisien jalur dalam penelitian ini. Koefisien jalur
dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur (Suyana,2016). Model tersebut juga
dapat dinyatakan dalam persamaan struktural sebagai berikut :

Persamaan Struktural 1
Y1 = (-,0,263) X1— 0,378 Xo— 0,343 X3 + €1
Persamaan Struktural 2

Y2 =(-0,167) X1— 0,182 X>— 0,185 X3+ 0,488 Y1 + €2

Keterangan :

X1 = Modal

X2 = Tenaga Kerja

X3 = Luas Lahan

Y1 = Efisiensi Produksi

Y2 = Pendapatan Petani Garam

el, e2 =error
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Mengetahui nilai e: (error) yang menunjukkan jumlah variance dari
variabel efisiensi produksi garam yang tidak dijelaskan oleh modal, tenaga kerja

dan luas lahan dihitung dengan menggunakan rumus :

€1 =+ (1-R?)
e; =4/(1-0,820)=0,18

Sedangkan untuk mengetahui nilai e, (error) yang menunjukkan jumlah
variance dari variabel modal, tenaga kerja, luas lahan dan efisiensi produksi

dihitung dengan menggunakan rumus :

e, =JA-R?)
e, =+/(1—0,912) = 0,088
Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Luas LahanSecara Tidak Langsung
Terhadap Pendapatan Petani Garam Melalui Efisiensi Produksi Sebagai
Variabel Intervening

Dengan adanya pengaruh tidak langsung dari modal terhadap pendapatan
petani garam melalui efisiensi produksi garam dikarenakan modal merupakan
salah satu faktor pendorong untuk mendapatkan peluang yang lebih besar dalam
membangun tambak garam guna menghasilkan pendapatan petani garam.
Berdasarkan dari hasil kunjungan survey dan pengajuan kuesioner kepada para
petani garam, apabila petani garam memiliki modal yang lebih dari semestinya,
setidaknya mereka bisa menambah kegiatan di tambak seperti contohnya di
tambak salah satu petani garam di Desa Pesinggahan Kecamatan Dawan, disana

mereka bisa sambil berdagang souvernir khas Bali kepada pembeli / wisatawan

yang berkunjung. Namun, dengan modal yang minim juga para petani garam

1362



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA,
V0l.9.No.6 JUNI

sudah bisa membuka satu tambak garam. Berdasarkan dari penjelasan tersebut,
maka dapat dinyatakan bahwa modal berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pendapatan petani garam melalui efisiensi produksi.

Selanjutnya, dengan adanya pengaruh tidak langsung dari tenaga kerja
terhadap pendapatan petani garam melalui efisiensi produksi garam dikarenakan
tenaga kerja merupakan salah satu faktor penunjang dalam menjalankan usaha
tani garam yang masih tradisional guna menghasilkan pendapatan petani garam.
Berdasarkan dari hasil kunjungan survey dan pengajuan kuesioner kepada para
petani garam, apabila petani garam memiliki tenaga kerja yang bekerja lebih dari
8 jam sudah termasuk istirahat dan jumlahnya lebih dari 1 orang atau idealnya 3
orang, setidaknya dalam satu tambak mereka bisa membagi tugas agar pekerjaan
lebih cepat selesai. Namun, walaupun dalam 1 tambak tenaga kerja berjumlah
kurang dari 3 orang, petani garam tetap bisa menjalankan kegiatannya menggarap
petak lahan garam yang tersedia. Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka
dapat dinyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pendapatan petani garam melalui efisiensi produksi.

Terakhir, dengan adanya pengaruh tidak langsung dari luas lahan terhadap
pendapatan petani garam melalui efisiensi produksi garam dikarenakan luas lahan
merupakan salah satu faktor penunjang dalam menjalankan usaha tani garam yang
sifatnya masih tradisional guna menghasilkan pendapatan petani garam.
Berdasarkan dari hasil kunjungan survey dan pengajuan kuesioner kepada para
petani garam, apabila petani garam memiliki lahan (petak) yang lebih luas, tentu

jumlah produksi (kg) yang bisa dihasilkan dalam satu kali panen lebih banyak dari
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biasanya. Namun, walaupun dalam 1 tambak luas lahan (petak) garam misalnya
hanya 1.000 m?(1 are) petani garam tetap bisa menjalankan usahanya.
Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa luas lahan
berpengaruh secara tidak langsung terhadap pendapatan petani garam melalui

efisiensi produksi.

IMPLIKASI PENELITIAN

Petani garam merupakan kelompok masyarakat pesisir yang kehidupannya
bergantung pada kondisi cuaca. Garam yang dihasilkan merupakan sumber
penghasilan petani garam untuk dapat mendapatkan pendapatan. Saat ini jumlah
petani garam tradisional di Bali khususnya di Kecamatan Dawan termasuk sedikit
dibandingkan tahun 90'an dulu. Faktor penyebab hal tersebut yaitu karena
pekerjaan ini tergolong jenis pekerjaan manual dan memerlukan tenaga yang
cukup besar. Pekerjaan ini memerlukan modal, tenaga dan luas lahan yang cukup
agar menjadi lebih mudah. Pendapatan petani garam dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa modal, tenaga kerja,
luas lahan dan efisiensi produksi berpengaruh cukup besar terhadap pendapatan
petani garam. Produktivitas para petani garam bergantung dari fasilitas pendukung
yang tersedia untuk membangkitkan semangat dalam bertani garam, seperti
contohnya bangunan pondok pengolahan dan alat bantu kerja yang bisa digunakan
untuk jangka panjang. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam satu tambak
minimal ada 1 orang namun idealnya ada 3 orang untuk membagi tugas agar

pekerjaan lebih cepat selesai. Sedangkan dalam konteks luas lahan dianjurkan
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memiliki petak lahan minimal 1 are untuk penggarapan garam yang maksimal
sehingga hasil panen garam baik itu garam yang diolah menjadi garam halus dan
krosok bisa dijual langsung kepada para pembeli / tengkulak yang datang
langsung ke tambak. Sesuai dengan teori Nicholson (2002:229) yang mengatakan
bahwa penjualan produksi/output yang lebih tinggi menghasilkan pendapatan

yang lebih besar.

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
maka dapat ditarik simpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1) Modal, tenaga kerja, dan luas lahan berpengaruh negatif dansignifikan
terhadap efisiensi produksi petani garam di Kecamatan Dawan Kabupaten
Klungkung karena pengaruh yang diberikan berlawanan arah dimana
artinya apabila salah satu dari faktor produksi mengalami penurunan,
maka efisiensi produksi akan meningkat sesuai dengan persentase yang
tertulis pada pembahasan penelitian.

2) Efisiensi produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
petani garam di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung karena
pengaruh yang diberikan satu arah dimana artinya apabila efisiensi
produksi meningkat maka pendapatan akan mengalami peningkatan. Ini
disebabkan karena adanya upaya penghematan dalam penggunaan faktor
produksi guna menghasilkan produksi yang maksimal sehingga

pendapatan tentu akan mengalami peningkatan.
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3) Modal, tenaga kerja, dan luas lahan berpengaruh secara tidak langsung

terhadap pendapatan petani garam di Kecamatan Dawan Kabupaten
Klungkung melalui efisiensi produksi karena untuk memperoleh
pendapatan yang optimal diperlukan produksi yang efisien sesuai dengan

penjelasan yang terdapat pada pembahasan penelitian.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan diatas, maka dapat diajukan

beberapa saran sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Diharapkan petani garam memotivasi diri sendiri dan keluarga agar lebih
bersemangat dalam melakukan kegiatan tani garam yang sifatnya masih
tradisional agar tetap lestari.

Masing-masing tambak seharusnya menyiapkan peralatan penunjang seperti
pompa air laut untuk memudahkan pekerjaan dalam usaha tani garam karena
jarak petak garam dengan pantai (laut) cukup jauh.

Upaya yang harus pemerintah lakukan yaitu dengan memberikan bantuan
seperti aset berupa pompa air laut dan pondok yang layak untuk kegiatan
produksi agar petani garam lebih produktif, mengingat petani garam
merupakan masyarakat pesisir yang bergantung terhadap cuaca.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi dan

pendapatan petani garam di daerah lain.
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